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<b>ABSTRAK</b><br>

Indonesia merupakan negara urutan ke 7 dari 10 negara di dunia dan merupakan negara urutan ke 1 di Asia
Tenggara dengan jumlah penderita DM terbanyak yaitu sekitar 10 juta penduduk. Kelompok terbesar yang
menderita diabetes melitus adalah kelompok lansia. Dampak dari diabetes tidak berdampak secarafisik sgja
tetapi berdampak juga secara ekonomi. Sehingga mangjemen diabetes melitus menjadi hal penting yang
peru dilakukan. Namun, belum banyak masyarakat Indonesia yang melakukan manajemen secara optimal
khususnya manajemen non farmakologis seperti latihan fisik. Padahal latihan fisik dapat membantu
menurunkan kadar gula darah. Ibu S usia 63 tahun berasal dari Jawa telah menderita diabetes melitus sejak 6
tahun yang lalu dan post stroke 2 tahun yang lalu. Kondisi ibu S sekarang mata buram, kedua kaki sering
kesemutan, bagian tubuh sebelah kanan sulit digerakkan sehinggaibu S kurang gerak, dan GDS 363 mg/dl.
Mangjemen yang telah dilakukan ibu S adalah minum obat dan menghindari makanan manis. Senam kaki
dan rentang pergerakan sendi menjadi intervensi unggulan yang diberikan kepadaibu S selama 3 minggu
dengan 8 kali pertemuan selama 30 menit. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa gula darah ibu S menurun
dari 363 mg/dl menjadi 239 mg/dl.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Indonesiais the 7th country out of 10 countries in the world and is the 1st country in Southeast Asiawith the
highest number of people with DM, which isaround 10 million people. The largest group suffering from
diabetes mellitus is the elderly group. The impact of diabetes does not only have a physical impact but also
an economic impact. So that diabetes mellitus management becomes an important thing to do. However,
there are not many Indonesians who carry out optimal management especially non-pharmacol ogical
management such as physical training. Though physical exercise can help reduce blood sugar levels. Mrs. S,
63 years old from Java, has been suffering from diabetes mellitus since 6 years ago and post stroke 2 years
ago. Mother's condition is now blurry eyes, her legs often tingling, the right side of the body is difficult to
move so that S's mother isless mobile, and GDS 363 mg / dI. The management that has been done by Mrs. S
is taking medicine and avoiding sweet foods. Foot exercises and range of joint movements are the superior
interventions given to S mothers for 3 weeks with 8 meetings for 30 minutes. The evaluation results showed
that the mother's blood sugar decreased from 363 mg/ dl to 239 mg/ dl.
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